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ABSTRAK 
 
 
Yekti Andriyani, D 1506121, Pengelolaan Obyek Wisata Tlatar Oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali, Tugas Akhir, Program Studi 
Diploma III Manajemen Administrasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, 2009. 
 
Pengamatan ini bertujuan untuk mengetahui gambaran tentang pengelolaan 
Obyek Wisata Tlatar oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali. 
Jenis pengamatan yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. Sumber data 
diperoleh melalui wawancara dengan informan yaitu kepala Bidang Obyek dan Daya 
Tarik Wisata, Kepala UPT Obyek Wisata alam Tirta Tlatar dan Staff UPT Obyek 
Wisata Tatar. Sumber data juga diperoleh dari dokumen yang berhubungan dengan 
pengelolaan obyek wisata Tlatar. Teknik pengambilan sampel dalam pengamatan ini 
menggunakan Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dalam pengamatan ini 
adalah dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dalam pengamatan ini terdiri dari reduksi data, sajian data, penarikan simpulan dan 
verifikasi. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa pengelolaan obyek wisata Tlatar oleh 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali dilakukan dengan tiga cara, 
yaitu dengan pembenahan fisik melalui pembangunan dan perbaikan sarana 
prasarana di obyek wisata Tlatar, peningkatan kinerja pegawainya dan usaha – usaha 
lain yang dapat mendukung dalam hal pengelolaan. 
Kesimpulan yang dapat diambil dari pengamatan ini adalah pengelolaan yang 
dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali sudah baik, 
tetapi masih ada beberapa fasilitas yang kotor karena tidak dirawat disaat sedang 
tidak digunakan. Saran dari penulis, fasilitas yang sedang tidak dipakai tersebut harus 
tetap dirawat supaya tetap dalam keadaan yang baik dan bersih. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 
Pariwisata telah menjadi salah satu devisa terbesar untuk dapat bersaing 
dengan negara lain dan dapat menarik wisatawan untuk datang ke negara mereka. 
Setiap negara berusaha untuk mengembangkan dan mengelola pariwisata mereka. 
Dengan mengembangkan dan mengelola pariwisata, diharapkan dapat melestarikan 
nilai – nilai kebudayaan, agama, lingkungan hidup, dan sekaligus dapat 
memperkenalkan keindahan Indonesia serta meningkatkan persahabatan dengan 
bangsa – bangsa di dunia. Sesuatu yang menarik dari segi pariwisata adalah obyek – 
obyek wisatanya dan jenis – jenis pariwisatanya, seperti wisata alam, wisata buatan 
dan wisata budaya. Namun sekarang ini perkembangan sektor pariwisata agak 
memprihatinkan karena cenderung mengalami penurunan. Hal ini dikarenakan 
adanya faktor – faktor penyebabnya, diantaranya dampak peristiwa pemboman di 
Bali tahun 2002 dan 2005, adanya gempa dan gelombang tsunami di Nangroe Aceh 
Darussalam yang menyebabkan trauma dan ketakutan, selain itu adanya gempa bumi 
di Pulau Nias dan Jogjakarta yang banyak memakan korban. Dengan adanya 
peristiwa – peristiwa diatas, telah memberikan dampak pada penurunan kunjungan 
wisatawan dari berbagai negara sebagai sumber pasar wisatawan Indonesia. 
Dampak yang lain dapat berimbas pada citra Indonesia sebagai daerah tujuan 
wisata dimata Internasional. Hal inilah yang mendorong masyarakat Indonesia untuk 
melaksanakan serangkaian program penyelamatan dengan arah pada perbaikan citra, 
mendorong peningkatan kunjungan wisata serta peningkatan pengelolaan obyek 
wisata. Upaya pemerintah dan masyarakat ditindak lanjuti dengan pembenahan dan 
pengelolaan obyek-obyek wisata secara fisik maupun non fisik, terbukti dengan 
dibangunnya fasilitas wisata beserta sarana penunjangnya yang bersifat rekreatif 
seperti taman-taman terbuka, plaza-plaza, pusat perbelanjaan, peningkatan SDM, 
jaringan informasi, pembangunan hotel, renovasi obyek-obyek wisata, transportasi, 
dan telekomunikasi. Kesemuanya inilah bertujuan untuk mengembalikan citra 
Indonesia di mata wisatawan Internasional. 
Boyolali yang terkenal sebagai kota susu dan dikelilingi oleh kota –kota besar 
di Jawa Tengah memiliki keunikan – keunikan untuk menarik para wisatawan untuk 
berkunjung ke kota ini. Berbagai obyek wisata di kota ini dapat dijadikan pilihan 
sebagai tempat tujuan untuk berlibur, diantaranya: 
1. Kawasan wisata Pengging 
2. Pemandian umbul Tlatar 
3. Obyek wisata kawasan Selo 
4. Waduk Bade 
5. Waduk Kedung Ombo 
6. Air terjun Kedung Kayang 
7. Pesanggrahan Pracimoharjo di Paras 
8. Makam Ki Ageng Pantaran 
9. Makam Gunung Tugel 
10. Dan lain sebagainya. 
Selain berbagai obyek wisata diatas, masih ada lagi jenis pariwisata berupa 
agrowisata serta event pariwisata dan kebudayaan, seperti upacara – upacara 
tradisional dan parade kesenian.  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali mengemban tugas 
yang berat untuk membawa obyek – obyek wisata di Boyolali menjadi yang terbaik. 
Perlu diketahui bahwa Boyolali merupakan kota kecil, dengan adanya berbagai 
obyek wisata diharapkan dapat menambah pendapatan asli daerah supaya menjadi 
kota yang lebih maju dan berkembang dengan baik. 
Dari berbagai jenis obyek wisata yang ada di Boyolali, penulis lebih tertarik 
untuk melakukan pengamatan obyek wisata Pemandian Umbul Tlatar. Tempatnya 
yang luas dan sejuk karena berada disekitar areal persawahan dan udara yang masih 
alami serta tersedia berbagai macam fasilitas penunjangnya. Letaknya pun hanya 
sekitar empat kilometer  dari pusat kota Boyolali, sehingga para pengunjung tidak 
kesulitan untuk menemukannya. Di obyek wisata ini juga ada arena olahraga 
Woodball yaitu olahraga sejenis golf tetapi bola yang digunakan tidak seperti 
biasanya melainkan bola yang terbuat dari kayu. Woodball diharapkan akan menjadi 
salah satu cabang olahraga resmi Olimpiade.  
Obyek wisata pemandian umbul Tlatar merupakan salah satu obyek wisata 
yang dipandang lebih unggul di Kabupaten Boyolali. Usaha pengelolaan yang terdiri 
dari pembenahan fisik seperti pembangunan sarana prasarana dan fasilitas lainnya 
serta peningkatan kinerja menjadi tujuan utama dalam meningkatakan kualitas obyek 
wisata Tlatar untuk selalu menjadi lebih baik. Pengunjung yang datang di obyek 
wisata ini lebih besar kapasitasnya bila dibandingkan dengan obyek wisata lainnya. 
Pendapatan asli daerah Kabupaten Boyolali sebagian berasal dari hasil pendapatan 
obyek wisata ini. Ini semua karena upaya kerja keras dari Diparbud Boyolali untuk 
mengelola dan mengembangkan  setiap obyek wisata di Kabupaten Boyolali.   
Dengan ini, penulis tertarik untuk melakukan pengamatan tentang 
pengelolaan obyek wisata Tlatar oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Boyolali. Oleh karena itu, Tugas Akhir ini diberi judul “PENGELOLAAN OBYEK 
WISATA TLATAR OLEH DINAS PARIWISATA DAN KEBUDAYAAN 
KABUPATEN BOYOLALI”.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka perumusan masalah dalam 
pengamatan ini adalah: 
“Bagaimana pengelolaan obyek wisata Tlatar oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten  Boyolali?” 
 
C. Tujuan Pengamatan 
Tujuan pengamatan yang hendak dicapai  adalah sebagai berikut :  
a. Tujuan Operasional 
Untuk mengetahui gambaran tentang pengelolaan obyek wisata Tlatar oleh Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali. 
Untuk memberikan gambaran secara rinci melalui praktek kerja atau magang 
terhadap pelaksanaan pengelolaan obyek wisata Tlatar oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Boyolali. 
b. Tujuan Fungsional 
Hasil pengamatan ini diharapkan bisa bermanfaat bagi penulis, pembaca maupun 
bagi kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali baik itu 
sebagai pengetahuan, masukan dan bahan pertimbangan dalam melaksanakan 
kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan obyek wisata Tlatar sehingga 
bisa memenuhi kekurangan dan penyempurnaan pelayanan yang diberikan. 
c. Tujuan Individual 
Pengamatan ini diajukan sebagai salah satu syarat dalam memenuhi tugas akhir 
untuk memperoleh sebutan professional Ahli Madya ( A. Md ) pada Diploma III 
Manajemen Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Sebelas Maret Surakarta.    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENGAMATAN 
 
 
A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Pengertian Pengelolaan ( Manajemen ) 
Istilah pengelolaan dalam bahasa Inggris adalah management. Selain berarti 
pengelolaan, management juga dapat berarti kepemimpinan, ketatalaksanaan, 
kepengurusan, pembinaan, penguasaan. Oleh karena itu, penulis menggunakan istilah 
manajemen untuk membahas konsep pengelolaan. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ),  
Pengelolaan adalah proses, cara, perbuatan mengelola; proses melakukan 
kegiatan tertentu dengan menggerakkan tenaga orang lain; proses yang 
membantu merumuskan kebijaksanaan dan tujuan organisasi; proses yang 
memberikan pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan 
kebijaksanaan dan pencapaian tujuan. (1990:411) 
 
Dalam arti umum, manajemen diartikan sebagai kelompok khusus orang – 
orang yang tugasnya mengarahkan daya upaya dan aktivitas orang lain pada sasaran 
yang sama. Secara singkat, manajemen adalah menjalankan sesuatu melalui orang 
lain.  
Menurut George R. Terry,  
Manajemen adalah proses yang khas yang terdiri dari tindakan - tindakan 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian yang masing 
– masing bidang tersebut digunakan baik ilmu pengetahuan maupun keahlian 
dan yang diikuti secara berurutan dalam rangka usaha mencapai sasaran yang 
telah ditetapkan semula. (1985:109) 
 
Dari pengertian tentang manajemen, maka yang dimaksud dengan 
pengelolaan dalam pengamatan ini adalah mengacu pada proses mengkoordinasi dan 
mengintegrasikan kegiatan – kegiatan kerja agar diselesaikan secara efisien dan 
efektif dengan dan melalui orang lain.  
 
 
 
2. Pengertian Obyek Wisata 
Menurut M. Ngafenan (1997:27), “Obyek Wisata adalah segala obyek yang 
dapat menimbulkan daya tarik bagi para wisatawan untuk dapat mengunjunginya. 
Misalnya keadaan alam, bangunan bersejarah, kebudayaan dan pusat – pusat rekreasi 
modern.” 
Dalam buku Istilah – Istilah Dunia Pariwisata (2001:128), Obyek Wisata 
adalah: 
Pada garis besarnya berwujud obyek, barang – barang mati atau statis, baik 
yang diciptakan oleh manusia sebagai hasil seni dan budaya, ataupun yang 
berupa gejala – gejala alam, yang memiliki daya tarik kepada para wisatawan 
untuk mengunjunginya agar dapat menyaksikan, mengagumi, menikmati, 
sehingga terpenuhilah rasa kepuasan wisatawan – wisatawan itu sesuai 
dengan motif – motif kunjungannya. 
 
Istilah  - istilah yang berkaitan dengan obyek wisata, antara lain sebagai 
berikut: 
a.   Obyek Wisata 
Perwujudan ciptaan manusia, tata hidup, seni budaya, sejarah bangsa, 
keadaan alam yang mempunyai daya tarik untuk dikunjungi wisatawan. 
b.   Obyek Wisata Alam 
Obyek wisata yang daya tariknya bersumber pada keindahan dan 
kekayaan alam. 
c.   Obyek Wisata Budaya 
Obyek yang daya tariknya bersumber pada kebudayaan, seperti 
peninggalan sejarah, museum, atraksi kesenian, dan obyek lain yang 
berkaitan dengan kebudayaan. 
d. Obyek Wisata Tirta 
Kawasan perairan yang dapat digunakan baik untuk rekreasi maupun 
untuk kegiatan olahraga air. Dilengkapi dengan fasilitas antara lain untuk: 
1. Menyelam  
2. Berselancar  
3. Memancing 
4. Berenang 
5. Mendayung 
Ada beberapa hal yang berhubungan dengan obyek wisata, diantaranya : (1997:20-
29) 
a.   Wisatawan 
1.   Menurut Oka A. Yoeti,  
Istilah wisatawan harus diartikan sebagai seseorang, tanpa 
membedakan ras, kelamin, bahasa dan agama, yang 
memasuki wilayah suatu negara yang mengadakan 
perjanjian yang lain daripada negara dimana orang itu 
biasanya tinggal dan berada disitu kurang dari 24 jam dan 
tidak lebih dari 6 bulan, di dalam jangka waktu 12 bulan 
berturut – turut, untuk tujuan non – imigran yang legal, 
seperti perjalanan wisata, rekreasi, olahraga, kesehatan, 
alasan keluarga, studi, ibadah keagamaan atau urusan 
usaha ( business ). 
2.   Menurut IUOTO ( International Union Of Tourism Organization )   
Wisatawan ( tourist ), yaitu pengunjung sementara yang 
paling sedikit tinggal selama 24 jam di negara yang 
dikunjunginya dan tujuan perjalanannya dapat digolongkan 
ke dalam klasifikasi  berikut ini : 
a. Pesiar ( leisure ) seperti untuk keperluan rekreasi, 
liburan, kesehatan, studi, keagamaan, dan olahraga. 
b. Hubungan dagang ( business ), keluarga, konferensi 
dan misi. 
c. Pelancong ( excursionist ), yaitu pengunjung sementara 
yang tinggal kurang dari 24 jam di negara yang 
dikunjunginya ( termasuk pelancong dengan kapal 
pesiar ). 
3.   Menurut WTO ( World Tourism Organization ) 
Wisatawan ( tourist ) adalah seorang pengunjung untuk 
sekurang – kurangnya satu malam tetapi tidak lebih dari 
satu tahun dan yang dimaksud utama kunjungannya adalah 
tidak lain dari melaksanakan suatu kegiatan yang 
mendatangkan penghasilan dari negeri yang 
dikunjunginya. 
4. Menurut INPRES No. 9 Tahun 1969 
Wisatawan ( tourist ) adalah setiap orang yang bepergian 
dari tempat tinggalnya untuk berkunjung ketempat lain 
dengan menikmati perjalanan dan kunjungannya itu. 
5.  Menurut Umdang –Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 
tentang Kepariwisataan 
Bab I Ketentuan Umum Pasal 1 Ayat 1 dan 2 : 
Ayat 1 Wisata adalah  kegiatan perjalanan atau sebagian dari 
kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta 
bersifat sementara untuk menikmati obyek dan daya tarik 
wisata.  
Ayat 2  Wisatawan adalah orang yang melakukan kegiatan wisata. 
b.   Atraksi Wisata 
Atraksi wisata biasanya berwujud peristiwa, kejadian, baik yang 
terjadi secara periodik, ataupun sekali saja; baik yang bersifat tradisional, 
ataupun yang telah dilembagakan dalam kehidupan masyarakat modern, 
kesemuanya itu mempunyai daya tarik yang positif kepada para 
wisatawan untuk mengunjungi, menyaksikan dan menikmati, sehingga 
memberikan kepuasan maksimal bagi motif – motif para wisatawan yang 
telah tergerak untuk mengunjunginya. Contoh : Pekan Raya Sekaten di 
Yogyakarta, Ngaben atau upacara pembakaran mayat di Bali, Jakarta Fair 
di Jakarta, Olympic Games, Festival Ramayana di Prambanan, dan lain –
lain. 
c.   Daya Tarik Wisata 
Selain ada obyek dan atraksi wisata, suatu daerah tujuan wisata 
juga harus mempunyai daya tarik. Suatu daya tarik wisata harus 
mempunyai tiga syarat, yaitu : 
1. Ada sesuatu yang bisa dilihat ( something to see ) 
2. Ada sesuatu yang dapat dikerjakan ( something to do ) 
3. Ada sesuatu yang bisa dibeli ( something to buy ) 
Ketiga syarat ini merupakan unsur – unsur untuk 
mempublikasikan pariwisata. Seorang wisatawan yang datang ke suatu 
daya tarik wisata dengan tujuan untuk memperoleh manfaat dan 
kepuasan. Manfaat dan kepuasan tersebut dapat diperoleh apabila suatu 
daya tarik wisata mempunyai daya tarik.  
Hal – hal yang dapat menarik orang untuk berkunjung ke suatu 
daya tarik wisata antara lain dapat dirinci sebagai berikut : 
1. Benda – benda yang tersedia dan terdapat  di alam semesta ( Natural 
Amenities ), yaitu iklim, bentuk tanah dan pemandangan ( land 
configuration and landscape ), hutan belukar ( the sylvan elements ), 
fauna dan flora, pusat – pusat kesehatan ( health center ). 
2. Hasil ciptaan manusia ( man made supply ), berupa benda – benda 
bersejarah, kebudayaan dan keagamaan ( historical, cultural, and 
religious ). 
3. Tata cara hidup masyarakat ( the way of life ), kebiasaan hidup, adat – 
istiadat dan tata cara masyarakat merupakan daya tarik bagi 
wisatawan. 
d.   Pelayanan Wisata 
Pelayanan adalah faktor utama dalam pengembangan dan 
pengelolaan pariwisata. Salah satu faktor yang menentukan dalam 
pelayanan adalah kesiapan sarana dan prasarana kepariwisataan (1997:74-
77), meliputi : 
1. Prasarana 
Prasarana ( infrastructures ) adalah semua fasilitas yang 
memungkinkan proses perekonomian berjalan  dengan lancar 
sehingga memudahkan manusia untuk dapat memenuhi 
kebutuhannya. 
Menurut Salah Wahab dalam bukunya Tourism Management 
membagi prasarana menjadi tiga kelompok, yaitu : 
a. Prasarana Umum, meliputi : 
1. Sistem penyediaan air bersih. 
2. Kelistrikan. 
3. Jalur – jalur lalu lintas. 
4. Sistem pembangunan limbah. 
5. Sistem telekomunikasi. 
Prasarana ini menyangkut kebutuhan orang banyak 
(umum) yang pengadaannya bertujuan untuk membantu 
kelancaran roda perekonomian. 
b. Kebutuhan Pokok Pola Hidup Modern, meliputi : rumah sakit, 
apotek, bank, pusat – pusat perbelanjaan, salon, kantor – kantor 
pemerintahan, dan pompa – pompa bensin. Prasarana ini 
merupakan prasarana yang menyangkut kebutuhan orang banyak. 
c. Prasarana Wisata 
Prasarana yang diperuntukkan bagi wisatawan, misalnya : 
1. Tempat Penginapan Wisatawan, seperti hotel, motel, 
pension, rumah susun, kamar keluarga yang disewakan, 
bangunan wisata sosial desa wisata, tempat perkemahan, 
pondok remaja dan sebagainya ). 
2. Tempat Informasi Wisatawan, seperti agen perjalanan dan 
biro perjalanan umum, penyewaan kendaraan dan tour 
operator local. 
3. Kantor Informasi dan Promosi 
Kantor penerangan wisata di pintu – pintu masuk suatu 
negara, kota atau daerah tertentu. Di Indonesia dikenal 
dengan Tourist Information Service ( TIC ). 
4. Tempat – Tempat Rekreasi dan Sport, meliputi fasilitas 
sport, fasilitas perlengkapan sport darat dan air, dan lain – 
lain. 
5. Sarana Transportasi Penunjang, seperti kapal udara, laut, 
sungai, kereta api, dan alat transportasi darat lainnya. 
2. Sarana Wisata 
Sarana Kepariwisataan adalah perusahaan – perusahaan 
yang memberikan pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung 
atau tidak langsung dan hidup serta kehidupannya banyak bergantung 
pada kedatangan wisatawan. Sarana kepariwisataan dapat dibagi 
menjadi tiga bagian, yaitu : 
a. Sarana Pokok Kepariwisataan 
Adalah perusahaan yang kehidupannya bergantung pada arus 
kedatangan orang yang melakukan perjalanan. Yang termasuk 
dalam kelompok ini adalah : 
1. Travel Agent dan Tour Operator. 
2. Perusahaan – Perusahaan Angkutan Wisata. 
3. Hotel dan jenis akomodasi lainnya. 
4. Bar dan restoran serta rumah makan lainnya. 
5. Obyek wisata dan atraksi wisata. 
b. Sarana Pelengkap Kepariwisataan 
Adalah perusahaan atau tempat yang menyediakan fasilitas 
rekreasi yang fungsinya melengkapi sarana pokok kepariwisataan 
dan membuat para wisatawan dapat lebih lama tinggal pada suatu 
daya tarik wisata. Yang termasuk dalam kelompok ini adalah : 
1. Sarana Olahraga, separti : lapangan tennis, lapangan golf, 
kolam renang, permainan bowling, daerah perburuan, 
berlayar dan berselancar. 
2. Sarana Ketangkasan, seperti : permainan bola sodok                 
( bilyard ), jackpot, amusement lainnya. 
c. Sarana Penunjang Kepariwisataan 
Adalah perusahaan yang menunjang sarana pelengkap dan sarana 
pokok. Berfungsi tidak hanya membuat wisatawan lebih lama 
tinggal pada suatu daya tarik wisata, tetapi fungsi yang lebih 
penting adalah agar wisatawan lebih banyak mengeluarkan 
uangnya ditempat yang dikunjunginya. Yang termasuk dalam 
kelompok ini, seperti Night Club, Steam Baths, Casinos. 
 
3. Pengertian Pengelolaan ( Manajemen ) Obyek Wisata 
Dalam kepariwisataan yang merupakan satu industri yang kompleks, maka 
organisasi – organisasi pariwisata nasional, khususnya di negara – negara penerima 
wisatawan, harus ditata, diorganisasi dan dijalankan menurut konsep – konsep 
manajemen dan pemasaran ilmiah modern, seandainya tujuan – tujuan nasional untuk 
meningkatkan pertumbuhan pariwisata ingin dicapai. 
Menurut Salah Wahab dalam bukunya Manajemen Kepariwisataan, 
manajemen itu meliputi lima unsur pokok baik dalam pemikiran dasarnya maupun 
dalam penerapannya, yaitu : (1989:147) 
a. Pengorganisasian 
b. Perencanaan 
c. Motivasi 
d. Penempatan Personal dan Penggerakannya 
e. Koordinasi dan Pengawasan 
Berbagai fungsi manajemen ini dapat diterapkan pada sektor yang dapat 
dikaji disetiap jenis usaha dalam bidang perindustrian, pertanian, jasa – jasa atau 
pariwisata. Ketiga alat utama manajemen adalah keuangan, produksi dan pemasaran. 
Hal biasa yang berkaitan dengan ketiganya ini tentu saja manajemen kepegawaian 
dan lapisan perekatnya tentu saja administrasi sebagai konsekuensi wajar yang 
diperlukan. 
Fungsi – fungsi manajemen ini tentu saja dikaji dan ditangani secara berbeda 
pada berbagai sektor dan usaha, serta hal ini bergantung pada seni pengelolaan 
manajer maupun hakikat sektor usaha yang ditekuninya serta penekanan alat – alat 
manajemen yang didahulukan. Situasi lingkungan ekstern dan intern badan usaha 
membawa tekanan yang dapat menjadi suatu unsur penting untuk kesuksesan atau 
kegagalan. Sekali lagi, bakat manajemen dari pimpinan tertinggi badan usaha itu 
memainkan peranan utama dalam konteks ini. 
Pariwisata adalah perpindahan sementara orang – orang dari berbagai macam 
tempat tinggal, iman dan agama, dan yang mempunyai pola hidup yang berbeda, 
beragam harapan, banyak jenis kesukaan dan hal – hal yang tidak disukai serta 
motivasi – motivasi yang tidak dapat dibuat standarnya karena kesemuanya ini 
adalah ungkapan pikiran dan endapan perasaan serta tingkah laku yang berubah 
dalam jangka panjang menurut tempat dan waktu. Karena itu, pariwisata adalah suatu 
gejala yang sangat sensitif yang memerlukan cara penanganan yang berbeda.   
Penataan dan penanganan organisasi pariwisata sebagai suatu sektor 
ekonomis, dalam arti pimpinan harus merumuskan sumber – sumber yang tersedia 
dan mengaturnya secara berdaya guna dan tepat guna. Hal ini memerlukan suatu 
pengkajian yang terus – menerus mengenai fungsi – fungsi dan penyesuaian 
organisasi pariwisata di negara itu ( organisasi pariwisata nasional, berbagai asosiasi 
profesi pariwisata dan badan – badan usaha pariwisata ) dengan teknik dan perilaku 
lembaga – lembaga yang begitu cepat berkembang dan berubah. Hal ini pada 
akhirnya akan lebih mengarah pada suatu organisasi yang terpola menurut sistem 
berpikir manajemen. 
Dari uraian – uraian diatas, maka yang dimaksud dengan pengelolaan obyek 
wisata adalah mengembangkan pariwisata dengan melakukan inventarisasi semua 
sumber khasanah wisatanya yang dapat dimanfaatkan dalam kegiatan wisata 
kemudian mencoba untuk mengenali dan mengklasifikasikannya yang kemudian 
dilanjutkan dengan membuat suatu evaluasi yang realistis. Sasaran utamanya yakni 
untuk meyakinkan secara baik mengenai pemanfaatan sumber – sumber pariwisata 
dengan mempertimbangkan nilai bobotnya pada jajaran persaingan yang dihadapi. 
Hal ini tidak berarti hanya merupakan penilaian yang abstrak tetapi suatu evaluasi 
yang dites kebenarannya dengan produk wisata pesaing dengan memperhatikan 
kecenderungan dan ciri – ciri khas permintaan pariwisata yang mempersyaratkan dan 
mengarahkan pembangunan prasarana dan sarana wisata yang tidak dapat diciptakan 
terlepas dari kebutuhan – kebutuhan dan selera – selera permintaan pariwisata. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. Metode Pengamatan 
1.   Lokasi Pengamatan 
Pengamatan ini dilaksanakan di kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali yang beralamat di Jalan Raya Boyolali – Solo  Km.2 Boyolali 
dengan pertimbangan bahwa di kota Boyolali terdapat berbagai macam obyek wisata 
tetapi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Boyolali bisa membawa berbagai obyek 
wisata tersebut menjadi berkembang dengan baik sehingga bisa  membantu 
menambah pendapatan asli daerah, ini tentu saja karena adanya suatu manajemen 
yang diterapkan dengan baik pula dalam sistem pengelolaannya.  
2.   Jenis Pengamatan 
Jenis pengamatan yang akan digunakan adalah deskriptif yaitu berusaha 
untuk memberi gambaran mengenai berbagai hal yang ada menjadi bahan 
pengamatan dengan cara menggali, menyelami, menemukan fakta – fakta dan 
permasalahan yang dihadapi untuk kemudian data yang telah terkumpul dipaparkan / 
dituturkan kembali melaui penafsiran atau interprestasi dan dianalisa menggunakan 
pendekatan kualitatif. 
Pendekatan Kualitatif adalah pendekatan yang data – datanya telah 
dikumpulkan dalam aneka macam cara ( observasi, wawancara, intisari dokumen, 
pita rekaman) dan yang biasanya diproses sebelum biasanya digunakan.   
3.   Sumber Data 
Sumber data dalam pengamatan ini dikategorikan menjadi 2, yaitu : 
a. Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari obyek 
yang diamati melalui wawancara, penulis melakukan tanya jawab 
lisan secara langsung kepada informan yang sudah dipilih sebagai 
sumber data, yaitu Kepala Bidang Obyek Dan Daya Tarik Wisata dan 
Kepala UPT Obyek Wisata Alam Tirta Tlatar. Keduanya merupakan 
petugas yang menangani tentang pengelolaan obyek wisata. Selain itu, 
penulis juga melakukan wawancara kepada staff UPT Obyek Wisata 
Alam Tirta Tlatar yang merupakan petugas yang secara langsung 
melakukan pengelolaan terhadap obyek wisata Tlatar.   
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber lain selain 
sumber data primer. Data tersebut berupa arsip / dokumen / laporan, 
catatan statistik, monografi dan data – data lain yang mendukung 
pengamatan. Data tersebut diperoleh dengan melalui studi pustaka 
melalui berbagai sumber penulisan seperti dokumen tentang 
pengelolaan obyek wisata Tlatar dan data – data lain yang 
berhubungan dengan pengamatan ini. 
4.  Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam pengamatan ini dengan menggunakan Purposive 
Sampling. Menurut HB.Sutopo dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif, 
Purposive Sampling adalah jenis teknik cuplikan dengan kecenderungan 
peneliti untuk memilih informan yang dianggap mengetahui informasi dan 
masalahannya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data yang mantap.(2002:56) 
  
Sampel diambil dari staff UPT Obyek Wisata Tlatar yang merupakan 
pengelola yang diserahi tanggung jawab untuk mengelola obyek wisata secara 
langsung.  
5.  Teknik Pengumpulan Data 
a.   Wawancara 
   Pengumpulan data untuk memperoleh keterangan melalui wawancara dengan 
informan, yaitu Kepala dan para staff Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Boyolali. Wawancara ini menggunakan pedoman wawancara yang disusun 
atas dasar permasalahan. 
b. Observasi 
   Metode pengumpulan data dengan cara pencatatan langsung dari data yang   
ada di lokasi pengamatan. Dalam pengamatan ini penulis mengamati tentang 
proses penambahan sarana untuk kolam renang anak serta proses pengelolaan 
di area woodball. 
c.   Dokumentasi    
Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mencatat kegiatan 
yang sedang berlangsung di lokasi pengamatan dan mengumpulkan laporan 
tentang pengelolaan obyek wisata Tlatar yang diperlukan sesuai dengan yang 
diamati.    
 
6. Teknik Analisis Data 
Menurut H.B. Sutopo dalam bukunya Metodologi Penelitian Kualitatif 
(2002:91-93), dalam proses analisis data terdapat tiga komponen utama yang harus 
benar – benar dipahami, tiga komponen tersebut adalah : 
a.   Reduksi Data 
Merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan,dan abstraksi data 
dari catatan tertulis di lapangan. Proses ini berlangsung terus sepanjang 
pengamatan bahkan dimulai sebelum pelaksanaan pengumpulan data. Pada 
waktu pengumpulan data berlangsung, reduksi data dilakukan dengan 
membuat ringkasan dari catatan data yang diperoleh di lapangan. Maka bisa 
dinyatakan bahwa reduksi data adalah bagian dari proses analisis yang 
mempertegas, memperpendek, membuat fokus, membuang hal – hal yang 
tidak penting dan mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
pengamatan dapat dilakukan. 
b. Sajian Data 
Merupakan suatu rakitan kalimat yang disusun secara logis dan sistematis, 
sehingga bila dibaca akan bisa mudah dipahami berbagai hal yang terjadi dan 
memungkinkan pengamat untuk berbuat sesuatu pada analisis ataupun 
tindakan lain berdasarkan pemahamannya tersebut. Sajian data ini harus 
mengacu pada rumusan masalah yang telah dirumuskan sebagai pertanyaan 
pengamatan sehingga narasi yang tersaji merupakan deskripsi mengenai 
kondisi yang rinci untuk menceritakan dan menjawab setiap permasalahan 
yang ada.   
c. Penarikan Simpulan dan Verifikasi 
Simpulan akhir tidak akan terjadi sampai pada waktu proses pengumpulan 
data berakhir. Simpulan perlu diverifikasi agar cukup mantap dan benar – 
benar bisa dipertanggung jawabkan. Oleh karena itu, perlu dilakukan aktifitas 
pengulangan untuk tujuan pemantapan, penelusuran data kembali dengan 
cepat, mungkin sebagai akibat pikiran kedua yang timbul melintas ada 
pengamat pada waktu menulis sajian data dengan melihat kembali sebentar 
pada catatan lapangan. Pada dasarnya makna data harus diuji validitasnya 
supaya simpulan pengamatan menjadi lebih kokoh dan lebih dipercaya.  
BAB III 
DESKRIPSI LEMBAGA / INSTANSI DINAS PARIWISATA DAN 
KEBUDAYAAN KABUPATEN BOYOLALI 
 
 
A.Sejarah Berdirinya 
 
Kabupaten Boyolali adalah salah satu dari 35 Kabupaten Kota di Jawa 
Tengah dengan luas 101.510,1 Ha, dimana 79.548,7 Ha merupakan tanah kering dan 
21.961,4 Ha adalah tanah sawah. Boyolali terletak pada 1100 22’ – 1100 50’ Bujur 
Timur 70 36’ – 70 71’ Lintang Selatan dengan ketinggian antar 75– 1500 dari 
permukaan laut. Adapun batas – batasnya adalah : 
a. Sebelah Utara : Kabupaten Grobogan dan Kabupaten Semarang. 
b. Sebelah Selatan : Kabupaten Klaten dan Provinsi DIY. 
c. Sebelah Timur     : Kabupaten Karanganyar, Kabupaten Sragen dan Kabupaten 
Sukoharjo. 
d. Sebelah Barat : Kabupaten Magelang dan Kabupaten Semarang. 
Boyolali adalah salah satu daerah tujuan wisata di Jawa Tengah yang terletak 
di lereng Gunung Merapi dan Merbabu sehingga memiliki pemandangan alam yang 
sangat indah. Kabupaten Boyolali juga memiliki Bandara Internasional yaitu 
Bandara Adi Sumarmo yang berjarak 25 Km dari Kota Budaya Surakarta ( Solo ) 
yang merupakan koridor jalur wisata Solo – Selo – Borobudur ( SSB ). Boyolali 
terkenal dengan susu sapinya serta memiliki motto “BOYOLALI TERSENYUM” ( 
Tertib, Elok, Rapi, Sehat, Nyaman untuk Masyarakat ).( Sumber dari Booklet Pesona 
Wisata Kabupaten Boyolali) 
Boyolali mempunyai berbagai macam obyek wisata yang terdiri dari Wisata 
Alam Tirta, Wisata Alam Pegunungan serta Wisata Budaya dan Ziarah. Kesemuanya 
ini dikelola dan menjadi tanggung jawab Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali pada khususnya dan masyarakat Boyolali pada umumnya.  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali merupakan Unit / 
Satuan Kerja di Lingkungan Kabupaten Boyolali sesuai dengan Peraturan Daerah 
Kabupaten Boyolali Nomor 2 Tahun 2001 tentang Pembentukan Organisasi dan Tata 
Kerja Dinas - Dinas Kabupaten Boyolali ( Lembaran Daerah Tahun 2001 Nomor 3 
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 33 ). 
 
A. Gambaran Fisik Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali 
 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Boyolali terletak di Jalan Raya Boyolali – 
Solo Km. 2 Mojosongo Boyolali. Pada saat ini, Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Boyolali mempunyai 59 karyawan dan masing – masing karyawan mempunyai tugas 
sendiri – sendiri. Kantor Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai 7 ruangan, 
yaitu :  Ruang Kepala Dinas, Ruang Kepala Bagian, Ruang Sekretariat, Ruang 
Bidang Obyek dan Daya Tarik Wisata, Ruang Bidang Pemasaran, Ruang Bidang 
Sarana Wisata, Ruang Bidang Kebudayaan. 
1. Ruang Kepala Dinas 
Ruangan ini terletak di sebelah kanan gedung yang tepatnya di 
depan ruang kepala bagian. Ruangan ini merupakan tempat bagi Kepala 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali dalam 
melaksanakan tugas – tugasnya.   
2. Ruang Kepala Bagian 
Ruang ini terletak di sebelah bagian kanan gedung. Ruangan ini 
merupakan ruangan tempat kepala – kepala departemen dan sekretarisnya 
melaksanakan tugas – tugasnya.  
3. Ruang Sekretariat 
Ruangan ini terletak disamping ruang kepala bagian atau di depan 
pintu masuk. Ruangan ini digunakan para staffnya untuk mengurusi 
proses surat menyurat dan kegiatan yang berhubungan dengan 
kesekretariatan lainnya. 
4. Ruang Bidang Obyek dan Daya Tarik Wisata ( ODTW ) 
Ruangan ini digunakan oleh para staffnya untuk mengerjakan 
segala sesuatu yang berhubungan dengan atraksi daya tarik wisata serta 
rekreasi dan hiburan yang terdapat di Kabupaten Boyolali. 
5. Ruang Bidang Pemasaran 
Segala masalah yang berhubungan dengan promosi dan informasi, 
pengembangan kemitraan,dan peningkatan peran serta masyarakat dan 
sumber daya pariwisata di Kabupaten Boyolali dikerjakan di ruangan ini. 
6.   Ruang Bidang Sarana Wisata  
  Ruangan ini digunakan para staff yang bertanggung jawab atas 
segala sesuatu yang berhubungan dengan pembangunan sarana obyek 
wisata dan pengelolaan sarana obyek wisata. 
7.   Ruang Bidang Kebudayaan 
Ruangan ini ditempati oleh para staff yang bertanggung jawab 
atas kesenian, bahasa dan sastra daerah, sejarah dan nilai tradisional serta 
mengurusi tentang museum dan kepurbakalaan. 
 
C. Visi dan Misi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali 
 
1.   Visi 
Berdasarkan musyawarah bersama dengan seluruh pejabat di 
jajaran Dinas Pariwisata dan kebudayaan telah menghasilkan suatu 
komitmen sebagai rumusan tentang suatu visi, maka ditetapkannay visi 
dalam misi pembangunan Kabupaten Boyolali, yaitu : 
“Terwujudnya Kabupaten Boyolali Sebagai Daerah Tujuan Wisata Yang 
Kompetitif Melalui Pengembangan Potensi Daerah”. 
2. Misi 
Selain menetapkan suatu visi, jajaran Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Boyolali telah memiliki misi, yaitu : 
a. Meningkatkan kualitas produk pariwisata dan diversifikasi produk 
wisata serta pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha wisata. 
b. Menguatkan SDM pariwisata melalui pelatihan yang relevan dan 
berkelanjutkan. 
c. Meningkatkan upaya konservasi budaya. 
d. Meningkatkan pemasaran. 
e. Meningkatkan jaringan kerjasama antar daerah dalam bidang promosi 
wisata. 
 
D. Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Boyolali 
 
1.   Tugas Pokok. 
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali 
mempunyai tugas melaksanakan kewenangan otonomi daerah di bidang 
kepariwisataan dan kebudayaan yang menjadi tanggung jawabnya 
berdasarkan peraturan perundang - undangan yang berlaku dan 
melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati. 
2.   Fungsi  
Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali 
mempunyai fungsi : 
a. Perumusan kebijaksanaan teknis pemberian bimbingan dan 
pembinaan terhadap objek wisata, pramuwisata khusus, penginapan 
remaja, urusan rumah makan / restoran, usaha rekreasi dan hiburan 
umum serta atraksi wisata, promosi serta urusan kebudayaan. 
b. Perencanaan teknis operasional dan pengembangan urusan – urusan 
kepariwisataan dan kebudayaan yang menjadi tanggung jawabnya 
sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan 
peraturan perundang – undangan yang berlaku. 
c. Pelaksanaan tugas pokok sesuai dengan kebijaksanaan yang 
ditetapkan oleh Bupati berdasarkan peraturan perundang – undangan 
yang berlaku. 
d. Pemberian perijinan sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan 
oleh bupati berdasarkan peraturan dan perundang – undangan yang 
berlaku. 
e. Pengawasan dan pengendalian teknis atas pelaksanaan tugas pokok 
sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati berdasarkan 
peraturan dan perundang – undangan yang berlaku. 
f. Penyusunan dan pelaksanaan tugas administrasi Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan. 
 
E. Susunan dan Tugas Organisasi 
Berdasarkan Peraturan Bupati Boyolali Nomor 13 Tahun 2008 tentang Penjabaran 
Tugas Pokok dan Fungsi Dinas Daerah Kabupaten Boyolali, susunan organisasi dan 
penjabaran tugas pokok dan fungsi Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Boyolali terdiri dari : 
1. Kepala 
Kepala Dinas Pariwisata dan Kebudayaan mempunyai tugas 
pokok memimpin dan mengkoordinasi pelaksanaan urusan pemerintahan 
daerah berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan di bidang 
kepariwisataan dam kebudayaan. Penjabarannya adalah sebagai berikut : 
a. Merumuskan kebijakan teknis di bidang pariwisata dan kebudayaan. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan. 
f. Menelaah peraturan perundang – undangan di bidang pariwisata dan 
kebudayaan. 
g. Mengatur prioritas pengaturan dan pembinaan dan peningkatan obyek 
pariwisata. 
h. Melakukan pembinaan dan pengendalian Unit Pelaksana Teknis di 
jajaran Dinas pariwisata dan Kebudayaan. 
i. Mempersiapkan dan mengatur pelaksanaan kepariwisataan dan 
kebudayaan. 
j. Memberikan perijinan di bidang kepariwisataan dan kebudayaan. 
k. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan. 
l. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta memberikan 
DP3 kepada bawahan. 
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 
tugasnya. 
2. Sekretariat 
Sekretariat mempunyai tugas pokok melaksanakan urusan surat – 
menyurat, rumah tangga, hubungan masyarakat, keprotokolan, barang, 
urusan umum dan kepegawaian, keuangan, perencanaan, penalitian dan 
pelaporan. Sekretariat mempunyai fungsi : 
a. Pengelolaan urusan umum dan kepegawaian. 
b. Pengelolaan keuangan. 
c. Pengelolaan perencanaan, penelitian dan pelaporan. 
Sekretaris mempunyai tugas pokok memimpin dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan surat – menyurat, rumah tangga, 
hubungan masyarakat, keprotokolan, barang, urusan umum dan 
kepegawaian, keuangan, perencanaan, penalitian dan pelaporan.  
Penjabaran tugas pokok Sekretaris adalah sebagai berikut : 
a. Mengkoordinasikan penyiapan bahan perumusan kebijakan teknis 
pada Satuan Kerja. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas kesekretariatan 
dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang Satuan Kerja. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan. 
f. Mengkoordinasikan penyiapan penyusunan perencanaan, penelitian, 
laporan kinerja dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Satuan 
Kerja. 
g. Mengkoordinasikan pengelolaan urusan keuangan, meliputi 
penyiapan bahan rencana pendapatan dan belanja, perbendaharaan, 
verifikasi, pembukuan, pelaporan dan pertanggungjawabannya. 
h. Mengelola pelaksanaan administrasi dan pembinaan pegawai. 
i. Mengelola administrasi surat menyurat, penanganan kearsipan dan 
dokumen, perawatan dan pemeliharaan sarana prasarana kantor. 
j. Menkoordinasikan dan mengelola administrasi barang pada Satuan 
Kerja. 
k. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja kesekretariatan. 
l. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta memberikan 
DP3. 
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 
tugasnya.   
Sekretariat, terdiri dari : 
1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian 
Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas 
pokok melaksanakan pengelolaan dan pengolahan administrasi 
umum meliputi surat – menyurat, kearsipan, rumah tangga, 
hubungan masyarakat, keprotokolan, pelayanan umum dan 
administrasi kepegawaian serta pengelolaan barang. 
 Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian mempunyai 
tugas pokok memimpin pelaksanaan pengelolaan dan pengolahan 
administrasi umum meliputi surat – menyurat, kearsipan, rumah 
tangga, hubungan masyarakat, keprotokolan, pelayanan umum dan 
administrasi kepegawaian serta pengelolaan barang. 
Penjabarannya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu Sekretaris mengkoordinasikan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Melaksanakan ketatalaksanaan umum, meliputi administrasi 
umum, surat menyurat, kearsipan, dan administrasi 
kepegawaian. 
g. Melaksanakan kegiatan rumah tangga dan menyiapkan 
pelaksanaan perjalanan dinas. 
h. Melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana perkantoran. 
i. Melaksanakan pengelolaan barang inventaris kantor. 
j. Melaksanakan tugas administrasi umum dan kepegawaian. 
k. Melaksanakan kehumasan dan keprotokolan. 
l. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Sub Bagian 
Umum dan Kepegawaian. 
m. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya.  
2.   Sub Bagian Keuangan 
Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok 
melaksanakan administrasi penatausahaan keuangan, pengelolaan 
keuangan dan pertanggungjawaban keuangan. 
Kepala Sub Bagian Keuangan mempunyai tugas pokok 
memimpin pelaksanaan administrasi penatausahaan keuangan, 
pengelolaan keuangan dan pertanggungjawaban keuangan. 
Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Melaksanakan perencanaan keuangan. 
g. Menyusun anggaran belanja langsung dan tidak langsung. 
h. Melaksanakan kegiatan perbendaharaan, meliputi pembukuan, 
verifikasi, rekapitulasi dan dokumentasi pelaksanaan belanja 
langsung dan tidak langsung. 
i. Menyusun laporan perhitungan dan pertnggungjawaban 
keuangan. 
j. Mengurus gaji dan tunjangan pegawai. 
k. Menghimpun dan mengkoordinasikan pengelolaan 
administrasi keuangan dan akuntansi. 
l. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Sub Bag 
keuangan. 
m. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
3.   Sub Bagian Perencanaan, Penelitian dan Pelaporan 
Sub Bagian Perencanaan, Penelitian dan Pelaporan 
mempunyai tugas pokok melaksanakan pengumpulan data 
penyusunan dokumen satuan kerja dan rencana anggaran, meneliti 
dan menilai serta menyusun laporan. 
Kepala Sub Bagian Perencanaan, Penelitian dan Pelaporan 
mempunyai tugas pokok memimpin pelaksanaan pengumpulan 
data penyusunan dokumen satuan kerja dan rencana anggaran, 
meneliti dan menilai serta menyusun laporan. Penjabaran tugas 
pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu Sekretaris mengkoordinasikan penyiapan bahan 
perumusan kebijakan teknis. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Sub 
Bagian Perencanaan, Penelitian dan Pelaporan. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Menghimpun data dan membantu mengkoordinasikan 
penyiapan bahan penyusunan dokumen perencanaan di 
lingkup Dinas Pariwisata dan Kebudayaan. 
g. Melaksanakan dan membantu mengkoordinasikan penyusunan 
Rencana Strategis, Penetapan Kinerja, RKA dan LPPD. 
h. Mengkoordinasikan dan melaksanakan penelitian di bidang 
Pariwisata dan Kebudayaan. 
i. Melaksanakan penyusunan LAKIP dan laporan – laporan 
insidentil. 
j. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Sub Bagian 
Perencanaan, Penelitian dan Pelaporan. 
k. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
 
2.  Bidang Obyek dan Daya Tarik Wisata ( ODTW ) 
 
Bidang Obyek dan Daya Tarik Wisata mempunyai tugas pokok 
penyiapan bahan pembinaan, pengembangan dan pemantauan obyek 
wisata, atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum. Dalam 
menyelenggarakan tugas pokok sebagaimana mestinya, Bidang Obyek 
dan Daya Tarik Wisata mempunyai fungsi : 
a. Perumusan, perencanaan dan pelaksanaan penyiapan bahan 
pembinaan, pengembangan dan pemantauan obyek wisata, 
atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum. 
b. Penyiapan perijinan di bidang pengembangan obyek wisata, 
atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum. 
c. Pengawasan dan pengendalian kegiatan obyek wisata, atraksi 
wisata, rekreasi dan hiburan umum. 
Kepala Bidang Obyek dan Daya Tarik Wisata mempunyai tugas 
pokok memimpin penyiapan bahan pembinaan, pengembangan dan 
pemantauan obyek wisata, atraksi wisata, rekreasi dan hiburan umum. 
Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun konsep perumusan kebijakan teknis di Bidang Obyek dan 
Daya Tarik Wisata. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang Obyek 
dan Daya Tarik Wisata. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan. 
f. Menyusun perencanaan dengan penggambaran, pengukuran dan 
penghitungan rencana biaya untuk menyusun dalam pengembangan 
kepariwisataan. 
g. Mengumpulkan dan mengolah data untuk menyusun data statistik 
guna mengetahui perkembangan urusan – urusan kepariwisataan. 
h. Menyusun program kerja dan anggaran guna melaksanakan struktur 
dan tata kerja Dinas Pariwisata dan Kebudayaan untuk mengambil 
langkah – langkah pengembangan urusan kepariwisataan. 
i. Menyusun petunjuk operasional dan laporan hasil dari pelaksanaan 
pengembangan kepariwisataan maupun jumlah pendapatan dari 
pengunjung kepada atasan guna mengetahui tingkat 
perkembangannya. 
j. Mengadakan survey / penelitian untuk membuat perencanaan dalam 
pengembangan kepariwisataan. 
k. Membuat proposal kelayakan perencanaan pengembangan obyek – 
obyek wisata agar bisa mendapat pendanaan dari APBD I maupun 
Pusat. 
l. Mengkoordinasikan dengan instansi terkait untuk mengambil langkah 
– langkah terbaik hubungannya dengan pengembangan obyek wisata. 
m. Memberikan pengawasan kepada para pengelola pariwisata tempat – 
tempat obyek wisata dan masyarakat agar turut serta menjaga 
kelestarian dan lingkungan obyek wisata. 
n. Melaksanakan pembinanaan ke obyek – obyek wisata guna 
memberikan bekal kepada para pengelola pariwisata supaya dapat 
melayani pengunjung maupun pemakai jasa lain dengan baik serta 
mampu menarik wisatawan sebanyak mungkin. 
o. Mengevaluasi dan menganalisa hasil – hasil pelaksanaan perencanaan, 
program kerja, dan proyek setiap tahun untuk mengetahui hasil – hasil 
yang telah dicapai maupun belum. 
p. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Bidang Obyek dan Daya 
Tarik Wisata. 
q. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta memberikan 
DP3. 
r. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 
tugasnya. 
Bidang Obyek dan Daya Tarik Wisata, terdiri dari :  
1. Seksi Atraksi Daya Tarik Wisata 
Seksi Atraksi Daya Tarik Wisata mempunyai tugas pokok 
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan, pengembangan, 
bahan laporan, perijinan dan pemantauan atraksi daya tarik wisata. 
Kepala Seksi Atraksi Daya Tarik Wisata mempunyai tugas 
pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan 
pembinaan, pengembangan, bahan laporan, perijinan dan 
pemantauan atraksi daya tarik wisata. Penjabaran tugas pokoknya 
adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang atraksi daya tarik wisata. 
a. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
b. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi 
Atraksi Daya Tarik Wisata. 
c. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
d. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
e. Menyiapkan bahan / surat – surat untuk rekomendasi atau 
perijinan obyek wisata dan penyelenggaraan atraksi wisata. 
f. Memberikan pembinaan, bimbingan dan penyuluhan terhadap 
pengelola obyek wisata dan atraksi wisata untuk meningkatkan 
pelayanan masyarakat dan kemajuan pengembangan obyek 
wisata. 
g. Menyiapkan bahan – bahan laporan kegiatan obyek wisata dan 
atraksi wisata untuk memperoleh petunjuk dari atasan. 
h. Menginventarisasi data obyek wisata dan atraksi wisat untuk 
mengetahui sarana dan prasarana yang perlu ditingkatkan. 
i. Merencanakan pembangunan serta pengembangan obyek 
wisata dan atraksi wisata. 
j. Melaksanakan pemeliharaan dan peningkatan kualitas 
kuantitas obyek – obyek wisata. 
k. Memberikan pengawasan kepada para pengelola obyek wisata 
serta masyarakat sekitar obyek wisata agar turut serta menjaga 
kelestarian dan lingkungan obyek wisata. 
l. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Atraksi 
Daya Tarik Wisata. 
m. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
2. Seksi Rekreasi dan Hiburan 
Seksi Rekreasi dan Hiburan mempunyai tugas pokok 
mengumpulkan dan menyusun bahan pembinaan, pengembangan, 
bahan laporan, perijinan dan pemantauan rekreasi dan hiburan 
umum. 
Kepala Seksi Rekreasi dan Hiburan mempunyai tugas 
pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan pembinaan, 
pengembangan, bahan laporan, perijinan dan pemantauan rekreasi 
dan hiburan umum. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai 
berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
bidang rekreasi dan hiburan umum. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi 
Rekreasi dan Hiburan Umum. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Menyusun dan mengumpulkan bahan untuk pembinaan rekreasi 
dan hiburan umum. 
g. Mengumpulkan data – data dan bahan laporan tentang rekreasi 
dan hiburan umum. 
h. Mempersiapkan administrasi dan bahan untuk perijinan usaha 
rekreasi dan hiburan umum. 
i. Mengadakan pemantauan terhadap perkembangan usaha 
rekreasi dan hiburan umum. 
j. Mengkoordinasi dengan seksi yang lain untuk pertimbangan 
usaha rekreasi dan hiburan umum. 
k. Mencari dan mengawasi pembuatan sarana dan prasarana usaha 
rekreasi dan hiburan umum agar sesuai dengan kondisi situasi 
obyek wisata. 
l. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Rekreasi dan 
Hiburan Umum. 
m. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
 
3. Bidang Pemasaran 
Bidang Pemasaran mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan 
pembinaan, pengembangan, pemantauan dan pemasaran wisata. Dalam 
menyelenggarakan tugas pokok, Bidang Pemasaran mempunyai fungsi : 
a. Perumusan, perencanaan dan pelaksanaan penyiapan bahan 
pembinaan, pengembangan pemasaran pariwisata. 
b. Pengawasan dan pengendalian dan pelaporan kegiatan 
pemasaran wisata. 
Kepala Bidang Pemasaran mempunyai tugas pokok memimpin 
penyiapan bahan pembinaan, pengembangan, pemantauan dan pemasaran 
wisata. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Menyusun konsep perumusan kebijakan teknis di Bidang Pemasaran 
wisata. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Pemasaran. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada 
bawahan. 
f. Memberi pembinaan dan bimbingan terhadap pengelola pariwisata 
maupun kepada masyarakat tentang pengertian sadar wisata. 
g. Meningkatkan kualitas dan kuantitas pemasaran pariwisata agar 
pemakai jasa tertarik untuk turut serta dalam pemasaran obyek / 
produk wisata. 
h. Mencari patner kerja sebanyak mungkin dalam upaya lebih dalam 
memperkenalkan potensi – potensi wisata dengan segala faktor – 
faktor pendukungnya. 
i. Mengikuti pameran promosi pariwisata untuk mempromosikan 
produk – produk kerajinan agar cepat dikenal dan memberikan 
hiburan kepada masyarakat. 
j. Memperkenalkan produk / kerajinan dan obyek wisata melalui radio 
dan media massa serta media elektronik, selebaran – selebaran untuk 
memberikan informasi kepada masyarakat agar cepat mengenal 
tempat – tempat obyek wisata dan produk kerajinan serta menarik 
wisatawan sebanyak – banyaknya. 
k. Mengkoordinasikan dengan instansi terkait untuk mengambil langkah 
– langkah terbaik hubungannya dengan pemasaran dan promosi 
wisata. 
l. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta memberikan 
DP3. 
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 
tugasnya. 
Bidang Pemasaran terdiri dari : 
1. Seksi Promosi dan Informasi 
Seksi Promosi dan Informasi mempunyai tugas pokok 
mengumpulkan bahan pembinaan, laporan dan kegiatan promosi 
serta pelayanan informasi pariwisata. 
Kepala Seksi Promosi dan Informasi mempunyai tugas 
pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan 
pembinaan, laporan dan kegiatan promosi serta pelayanan 
informasi pariwisata. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai 
berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
Bidang Promosi dan Informasi. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Promosi dan Informasi. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Mengumpulkan dan menyusun bahan – bahan untuk 
pembinaan kegiatan Promosi dan Informasi Pariwisata. 
g. Menyusun bahan untuk mengadakan penyuluhan kepada 
masyarakat tentang produk wisata. 
h. Bekerjasama dengan instansi terkait dan pengusaha – 
pengusaha untuk ikut berpartisipasi dalam mengadakan 
promosi dan informasi pariwisata dengan jalan mengikuti 
pameran – pameran. 
i. Pengadaan promosi dan informasi pariwisata dengan cara 
pembuatan booklet dan leaflet tentang kepariwisataan 
Boyolali. 
j. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
2. Seksi Pengembangan Kemitraan 
Seksi Pengembangan Kemitraan mempunyai tugas pokok 
mengumpulkan bahan pembinaan, laporan dan kegiatan 
Pengembangan Kemitraan. 
Kepala Seksi Pengembangan Kemitraan mempunyai tugas 
pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan 
pembinaan, laporan dan kegiatan Pengembangan Kemitraan. 
Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
Bidang Pengembangan Kemitraan. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Pengembangan Kemitraan. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Mengumpulkan dan menyusun data / bahan pembinaan 
Pengembangan Kemitraan. 
g. Mengumpulkan dan menyusun bahan laporan kegiatan 
Pengembangan Kemitraan. 
h. Mengkoordinasikan dengan pelaku usaha wisata dan 
masyarakat sekitar obyek wisata dalam rangka pengenalan 
potensi wisata. 
i. Pengoordinasian dengan investor bidang wisata agar tertarik 
mengembangkan usahanya / menanamkan modalnya. 
j. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi 
Pengembangan Kemitraan. 
k. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
3. Seksi Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Sumber Daya 
Pariwisata 
Seksi Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Sumber 
Daya Pariwisata mempunyai tugas pokok mengkoordinasikan dan 
melaksanakan urusan di Bidang Peningkatan Peran Serta 
Masyarakat dan Sumber Daya Pariwisata. 
Kepala Seksi Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan 
Sumber Daya Pariwisata mempunyai tugas pokok memimpin 
pengoordinasian dan pelaksanaan urusan di Bidang Peningkatan 
Peran Serta Masyarakat dan Sumber Daya Pariwisata. Penjabaran 
tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a.  Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
Bidang Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Sumber Daya 
Pariwisata. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Sumber Daya 
Pariwisata. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Mengumpulkan dan menyusun bahan Peningkatan Peran Serta 
Masyarakat dan Sumber Daya Pariwisata. 
g. Mengumpulkan dan menyusun bahan laporan kegiatan 
bimbingan pariwisata. 
h. Mengusahakan peningkatan pendidikan / prestasi kerja untuk 
menambah wawasan dengan bekerjasama dengan dinas terkait. 
i. Melakukan pembinaan dan bimbingan kepada pengelola 
pariwisata dan masyarakat tentang sadar wisata. 
j. Melakukan pemberdayaan masyarakat sekitar obyek wisata 
agar mendukung pengembangan obyek wisata. 
k. Bekerjasama dengan instansi terkait untuk memberikan 
penyuluhan kepada masyarakat atau kelompok sadar wisata. 
l. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Peningkatan 
Peran Serta Masyarakat dan Sumber Daya Pariwisata. 
m. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
n. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
 
4. Bidang Sarana Wisata 
Bidang Sarana Wisata mempunyai tugas pokok menyiapkan bahan 
pembinaan, pengembangan, pemantauan, pembangunan, pemeliharaan 
dan pengelolaan sarana prasarana wisata dan obyek wisata. Dalam 
menyelenggarakan tugas pokok Bidang Sarana Wisata mempunyai 
fungsi: 
a. Perumusan, perencanaan dan pelaksanaan penyiapan bahan 
pembinaan, perijinan, pengembangan, pemantauan, 
pembangunan, pemeliharaan dan pengelolaan sarana prasarana 
wisata dan obyek wisata. 
b. Pengawasan, pengendalian dan pelaporan kegiatan pembinaan, 
perijinan, pengembangan, pemantauan, pembangunan, 
pemeliharaan dan pengelolaan sarana prasarana wisata dan 
obyek wisata. 
Kepala Bidang Sarana Wisata mempunyai tugas pokok memimpin 
penyiapan bahan pembinaan, pengembangan, pemantauan, pembangunan, 
pemeliharaan dan pengelolaan sarana prasarana wisata dan obyek wisata. 
Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di Bidang 
Sarana Wisata. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang Sarana 
Wisata. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan kepada  
bawahan. 
f. Menyiapkan bahan pembinaan, perijinan, pengembangan, 
pemantauan, pembangunan, pemeliharaan dan pengelolaan sarana 
prasarana wisata dan obyek wisata. 
g. Mengawasi, memantau pembinaan, perijinan, pengembangan, 
pemantauan, pembangunan, pemeliharaan dan pengelolaan sarana 
prasarana wisata dan obyek wisata agar sesuai dengan peraturan 
perundang – undangan. 
h. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Bidang Sarana Wisata. 
i. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta memberikan 
DP3. 
j. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 
tugasnya. 
Bidang Sarana Wisata, terdiri dari : 
1. Seksi Pembangunan Sarana dan Obyek Wisata 
Seksi Pembangunan Sarana dan Obyek Wisata mempunyai 
tugas pokok mengumpulkan dan menyusun bahan perencanaan, 
pengembangan, laporan dan kegiatan pembangunan serta 
pemeliharaan sarana prasarana wisata dan obyek wisata. 
Kepala  Seksi Pembangunan Sarana dan Obyek Wisata 
mempunyai tugas pokok memimpin pengumpulan dan 
penyusunan bahan perencanaan, pengembangan, laporan dan 
kegiatan pembangunan serta pemeliharaan sarana prasarana wisata 
dan obyek wisata. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai 
berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
Bidang Seksi Pembangunan Sarana dan Obyek Wisata. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Pembangunan Sarana dan Obyek Wisata. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Melakukan identifikasi pembangunan dan pemeliharaan sarana 
dan obyek wisata berdasarkan pasar wisata. 
g. Mengkoordinasikan pelaksanaan pembangunan dan 
pemeliharaan bangunan sarana prasarana wisata dan obyek 
wisata. 
h. Menghimpun dan menganalisa permasalahan yang 
berhubungan dengan kegiatan pembangunan, pemeliharaan, 
pengembangan dan pemantauan di bidang pembangunan 
sarana dan obyek wisata. 
i. Melaksanakan penelitian / survey dan pengkajian terhadap 
pengembangan di bidang usaha pembangunan sarana dan 
obyek wisata. 
j. Menyiapkan dan memberikan pertimbangan serta pelayanan 
informasi bagi investor untuk pendirian, perijinan, 
pengembangan dan pemeliharaan di bidang pembangunan 
saran dan obyek wisata. 
k. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi 
Pembangunan Sarana dan Obyek Wisata. 
l. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
2. Seksi Pengelolaan Sarana Wisata 
Seksi Pengelolaan Sarana Wisata mempunyai tugas pokok 
mengumpulkan dan menyusun bahan perencanaan,  pembinaan 
pengembangan, perijinan dan pemantauan laporan, dan kegiatan 
pengelolaan sarana prasarana wisata, rumah makan / restoran, 
hotel / penginapan dan biro perjalanan. 
Kepala  Seksi Pengelolaan Sarana Wisata mempunyai 
tugas pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan 
perencanaan,  pembinaan pengembangan, perijinan dan 
pemantauan laporan, dan kegiatan pengelolaan sarana prasarana 
wisata, rumah makan / restoran, hotel / penginapan dan biro 
perjalanan. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di 
Bidang Seksi Pengelolaan Sarana Wisata. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi 
Pengelolaan Sarana Wisata. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   
kepada bawahan. 
f. Melakukan inventarisasi dan monitoring sarana prasarana 
wisata, rumah makan / restoran, hotel / penginapan dan biro 
perjalanan. 
g. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Pengelolaan 
Sarana Wisata. 
h. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
 
5. Bidang Kebudayaan 
Bidang Kebudayaan mempunyai tugas pokok melaksanakan 
kegiatan pembinaan, pengembangan, pelestarian dan pengelolaan 
kebudayaan. Dalam menyelenggarakan tugas pokok Bidang Kebudayaan 
mempunyai fungsi: 
a. Perumusan, perencanaan dan pelaksanaan penyiapan bahan 
dan kegiatan pembinaan, pengembangan, pelestarian dan 
pengelolaan kebudayaan. 
b. Pengawasan, pengendalian dan pelaporan kegiatan pembinaan, 
pengembangan, pelestarian dan pengelolaan kebudayaan. 
Kepala Bidang Kebudayaan mempunyai tugas pokok 
memimpin pelaksanaan kegiatan pembinaan, pengembangan, pelestarian 
dan pengelolaan kebudayaan. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai 
berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di Bidang 
Kebudayaan. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja dan 
pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Kebudayaan. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   kepada 
bawahan. 
f. Menyusun rencana dan program pembinaan dan pengembangan 
kesenian, museum kepurbakalaan, sejarah dan nilai tradisional bahasa 
dan sastra daerah serta memberi petunjuk dan pengarahan kepada 
organisasi yang bergerak di bidang Kebudayaan. 
g. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Bidang Kebudayaan. 
h. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta memberikan 
DP3. 
i. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai bidang 
tugasnya. 
Bidang Kebudayaan terdiri dari : 
1. Seksi Kesenian, Bahasa dan Sastra Daerah 
Seksi Kesenian, Bahasa dan Sastra Daerah mempunyai 
tugas pokok mengumpulkan dan menyusun bahan dan kegiatan 
pembinaan, pengembangan, pelestarian, pengelolaan dan 
pemantauan kesenian, bahasa dan sastra daerah. 
Kepala Seksi Kesenian, Bahasa dan Sastra Daerah 
mempunyai tugas pokok memimpin pengumpulan dan 
penyusunan bahan dan kegiatan pembinaan, pengembangan, 
pelestarian, pengelolaan dan pemantauan kesenian, bahasa dan 
sastra daerah. Penjabaran tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di  
Bidang Kesenian, Bahasa dan Sastra Daerah. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi 
Kesenian, Bahasa dan Sastra Daerah. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   
kepada bawahan. 
f. Menyusun rencanaprogram pembinaan dan pengembangan 
kesenian bahasa dan sastra daerah serta memberi petunjuk dan 
pengarahan kepada organisasi yang bergerak di bidang 
kesenian. 
g. Menyusun rencana pengadaan tenaga teknis, sarana prasarana 
yang diperlukan bagi pembinaan dan pengembangan kesenian 
bahasa dan sastra daerah. 
h. Menyusun dan menyebarluaskan pedoman dan petunjuk 
penyelenggaraan kegiatan kesenian. 
i. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Kesenian, 
Bahasa dan Sastra Daerah. 
j. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
2.   Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional 
Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional mempunyai tugas 
pokok mengumpulkan dan menyusun bahan dan kegiatan 
pembinaan, pengembangan, pelestarian, pengelolaan dan 
pemantauan sejarah dan nilai tradisional.  
Kepala Seksi Sejarah dan Nilai Tradisional mempunyai 
tugas pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan dan 
kegiatan pembinaan, pengembangan, pelestarian, pengelolaan dan 
pemantauan Sejarah dan Nilai Tradisional. Penjabaran tugas 
pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di  
Bidang Sejarah dan Nilai Tradisional. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Bidang 
Sejarah dan Nilai Tradisional. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   
kepada bawahan. 
f. Perencanaan umum kebutuhan sarana untuk kegiatan 
pelestarian Sejarah dan Nilai Tradisional. 
g. Melaksanakan pembinaan dan pengembangan penulisan 
sejarah dan nilai sejarah bangsa melaui antara lain perekaman, 
penelitian, penulisan, penanaman dan penyebarluasan 
informasi sejarah tingkat kabupaten / kota. 
h. Menyelenggarakan penataan, penyuluhan, seminar sarasehan 
sejarah untuk menanamkan nilai – nilai sejarah daerah dan 
nasioanal termasuk penghayatan kepercayaan terhadap sebagai 
salah satu alat untuk memperkuat jiwa persatuan dan kesatuan 
bangsa. 
i. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Sejarah dan 
Nilai Tradisional. 
j. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
2. Seksi Museum dan Kepurbakalaan 
Seksi Museum dan Kepurbakalaan mempunyai tugas 
pokok mengumpulkan dan menyusun bahan dan kegiatan 
pembinaan, pengembangan, pelestarian, pengelolaan dan 
pemantauan Museum dan Kepurbakalaan. 
Kepala Seksi Museum dan Kepurbakalaan mempunyai 
tugas pokok memimpin pengumpulan dan penyusunan bahan dan 
kegiatan pembinaan, pengembangan, pelestarian, pengelolaan dan 
pemantauan Museum dan Kepurbakalaan. Penjabaran tugas 
pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Membantu menyiapkan bahan perumusan kebijakan teknis di  
Bidang Museum dan Kepurbakalaan. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan kinerja 
dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas Seksi 
Museum dan Kepurbakalaan. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   
kepada bawahan. 
f. Perencanaan pembangunan bangunan museum sabagai pusat 
apresiasi masyarakat terhadap peninggalan yang mempunyai 
nilai histories yang tinggi. 
g. Melaksanakan pembinaan, pengembangan, pemeliharaan / 
perlindungan dan pemanfaatan museum tingkat kabupaten. 
h. Melaksanakan pemasyarakatan peraturan permuseuman dalam 
rangka pelestarian. 
i. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja Seksi Museum 
dan Kepurbakalaan. 
j. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
k. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
 
7.  Unit Pelaksana Teknis 
  Unit Pelaksana Teknis Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Boyolali 
terdiri dari : 
a. Unit Pelaksana Teknis (UPT) Obyek Wisata Budaya – Ziarah 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Obyek Wisata Budaya – 
Ziarah mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
kegiatan teknis operasional dan / atau kegiatan teknis 
penunjang dalam urusan pengelolaan Obyek Wisata Budaya – 
Ziarah. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) Obyek Wisata Budaya – Ziarah mempunyai fungsi : 
1. Pelaksanaan teknis penerimaan jenis pendapatan 
yang berada di obyek wisata di wilayah kerjanya. 
2. Pemeliharaan kekayaan yang berada di obyek 
wisata di wilayah kerjanya. 
3. Pengaturan dan pengawasan pemanfaatan obyek 
wisata di wilayah kerjanya. 
Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Obyek Wisata 
Budaya – Ziarah mempunyai tugas pokok  memimpin dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan sebagian kegiatan teknis 
operasional dan / atau kegiatan teknis penunjang dalam urusan 
pengelolaan Obyek Wisata Budaya – Ziarah. Penjabaran tugas 
pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Merumuskan kebijakan teknis pada unit kerjanya. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan 
kinerja dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 
pada unit kerjanya. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada 
atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   
kepada bawahan. 
f. Menyiapkan sarana dan prasarana bagi pengunjung obyek 
wisata. 
g. Melaksanakan pungutan retribusi pengadministrasian 
retribusi dan pengunjung serta pebyetoran hasil 
pendapatan ke Kas Daerah. 
h. Melakukan pemeliharaan, perawatan dan pengamanan aset 
obyek wisata di wilayah kerjanya. 
i. Pengaturan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan 
aset obyek wisata di wilayah kerjanya. 
j. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja di unit 
kerjanya. 
k. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
l. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
b.  Unit Pelaksana Teknis (UPT) Wisata Alam Pegunungan. 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Wisata Alam 
Pegunungan mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
kegiatan teknis operasional dan / atau kegiatan teknis 
penunjang dalam urusan pengelolaan Wisata Alam 
Pegunungan. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Pelaksana 
Teknis (UPT) Wisata Alam Pegunungan mempunyai fungsi : 
1. Pelaksanaan teknis penerimaan jenis pungutan 
obyek wisata yang berada di wilayah kerjanya. 
2. Pemeliharaan aset obyek wisata yang berada di 
wilayah kerjanya. 
3. Pengaturan, pengawasan dan pengendalian  
pemanfaatan obyek wisata yang berada di wilayah 
kerjanya. 
Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Wisata Alam 
Pegunungan mempunyai tugas pokok  memimpin dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan sebagian kegiatan teknis 
operasional dan / atau kegiatan teknis penunjang dalam urusan 
pengelolaan Obyek Wisata Alam Pegunungan. Penjabaran 
tugas pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Merumuskan kebijakan teknis pada unit kerjanya. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan 
kinerja dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 
pada unit kerjanya. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada 
atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan 
kepada bawahan. 
f. Menyiapkan sarana dan prasarana bagi pengunjung obyek 
wisata. 
g. Melaksanakan pungutan retribusi pengadministrasian 
retribusi dan pengunjung serta pebyetoran hasil 
pendapatan ke Kas Daerah. 
h. Melakukan pengelolaan administrasi pendapatan dan 
pengunjung obyek wisata di wilayah kerjanya. 
i. Melakukan pemeliharaan, perawatan dan pengamanan aset 
obyek wisata di wilayah kerjanya. 
j. Pengaturan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan 
aset obyek wisata di wilayah kerjanya. 
k. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja di unit 
kerjanya. 
l. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
c.  Unit Pelaksana Teknis (UPT) Obyek Wisata Alam Tirta. 
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Obyek Wisata Alam 
Tirta mempunyai tugas pokok melaksanakan sebagian 
kegiatan teknis operasional dan / atau kegiatan teknis 
penunjang dalam urusan pengelolaan Obyek Wisata Alam 
Tirta. Dalam melaksanakan tugasnya, Unit Pelaksana Teknis 
(UPT) Obyek Wisata Alam Tirta mempunyai fungsi : 
1. Pelaksanaan teknis penerimaan jenis pungutan 
obyek wisata yang berada di wilayah kerjanya. 
2. Pemeliharaan aset obyek wisata yang berada di 
wilayah kerjanya. 
3. Pengaturan, pengawasan dan pengendalian  
pemanfaatan obyek wisata yang berada di wilayah 
kerjanya. 
Kepala Unit Pelaksana Teknis (UPT) Obyek Wisata 
Alam Tirta mempunyai tugas pokok  memimpin dan 
mengkoordinasikan pelaksanaan sebagian kegiatan teknis 
operasional dan / atau kegiatan teknis penunjang dalam urusan 
pengelolaan Obyek Wisata Alam Tirta. Penjabaran tugas 
pokoknya adalah sebagai berikut : 
a. Merumuskan kebijakan teknis pada unit kerjanya. 
b. Menyusun rencana, program kerja, kegiatan laporan 
kinerja dan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas. 
c. Memimpin dan mengkoordinasikan pelaksanaan tugas 
pada unit kerjanya. 
d. Memberikan saran, pendapat dan pertimbangan kepada 
atasan. 
e. Mendistribusikan tugas, memberikan petunjuk dan arahan   
kepada bawahan. 
f. Menyiapkan sarana dan prasarana bagi pengunjung obyek 
wisata. 
g. Melaksanakan pungutan retribusi pengadministrasian 
retribusi dan pengunjung serta pebyetoran hasil 
pendapatan ke Kas Daerah. 
h. Melakukan pengelolaan administrasi pendapatan dan 
pengunjung obyek wisata di wilayah kerjanya. 
i. Melakukan pemeliharaan, perawatan dan pengamanan aset   
obyek wisata di wilayah kerjanya. 
j. Pengaturan pengawasan dan pengendalian pemanfaatan 
aset obyek wisata di wilayah kerjanya. 
k. Melakukan monitoring dan evaluasi kinerja di unit 
kerjanya. 
l. Membina, mengawasi, dan menilai kinerja bawahan serta 
memberikan DP3. 
m. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh atasan sesuai 
bidang tugasnya. 
 
8.   Kelompok Jabatan Fungsional 
Kelompok Jabatan Fungsional adalah sejumlah tenaga fungsional 
yang terbagi dalam berbagai kelompok sesuai dengan keahliannya. 
Kelompok Jabatan Fungsional dipimpin oleh seorang koordinator 
mempunyai tugas pokok melaksanakan kegiatan fungsional di bidang 
masing – masing sesuai dengan keahliannya. Kelompok tenaga 
Fungsional dalam melaksanakan tugasnya dipimpin oleh seorang tenaga 
fungsional senior yang ditunjuk oleh Kepala. Jenis danjenjang jabatan 
fungsional diatur dalam Peraturan Perundang – Undangan yang berlaku. 
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F. Obyek Wisata di Kabupaten Boyolali 
 
1. Kawasan Wisata Pengging 
a. Pemandian Tirto Marto 
Terletak di Kecamatan Banyudono sekitar 12 Km ke arah timur kota 
Boyolali. Pemandian ini peninggalan Raja Kasunanan Surakarta Sri Paduka 
Susuhunan Paku Buwono X beserta kerabatnya. Setiap 2 hari menjelang bulan 
Puasa diadakan Event Padusan.  
Ada 3 buah pemandian, yaitu : 
1. Pemandian Umbul Ngabean. 
2. Pemandian Umbul Penganten. 
3. Pemandian Umbul Duda. 
Fasilitas yang disediakan : 
1. Sarana Olahraga yaitu lapangan tennis. 
2. Rumah Makan Lesehan. 
b. Makam R. Ng. Yosodipuro 
Terletak di desa Bendan, Kecamatan Banyudono sekitar 12 Km ke 
arah timur kota Boyolali dan sekitar 200 m sebelah utara Pemandian Umbul 
Pengging. Setiap malam Jumat Pahing diadakan Upacara Sanggaran. 
c. Umbul Sungsang 
Adalah tempat untuk ritual Kungkum ( berendam dalam air sambil 
menunggu hasil Sanggaran di Makam R. Ng. Yosodipuro ). 
d. Makam Padmonegoro 
e. Masjid Cipto Mulyo 
Adalah masjid peninggalan Raja Pakubuwono X. 
2. Pemandian Umbul Tlatar 
 Obyek wisata Tlatar merupakan pemandian alam yang terletak di desa 
Kebonbimo, Kecamatan Boyolali sekitar 4 Km ke arah utara dari Kota Boyolali. 
Setiap dua hari menjelang bulan puasa diadakan Event Padusan. Pemandian ini 
pada jaman dahulu pernah dikunjungi Sri Paduka Susuhunan Pakubuwono X dari 
Surakarta. Sebagai tandanya, Raja Surakarta itu menanam sebuah pohon asam di 
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dalam kolam pemandian yang hingga kini masih ada. Berkunjung ke kawasan 
obyek wisata ini terasa nikmat. Selain mandi, para wisatawan dapat 
memanfaatkan waktu senggangnya untuk mempelajari seluk beluk pemeliharaan 
ikan. Dan bagi mereka yang ingin membeli ikan, tempat ini telah menyediakan 
ikan bibit dan ikan konsumsi untuk dibawa pulang kerumah sebagai oleh – oleh. 
Di obyek wisata ini terdapat 2 buah pemandian, yaitu Pemandian Umbul 
Asem dan Pemandian Umbul Pengilon. Fasilitas yang disediakan, diantaranya : 
1. Kolam Renang Anak dan Dewasa. 
2. Taman Wisata Air. 
3. Rumah Makan Lesehan. 
4. Pemancingan. 
5. Kios Cindera Mata. 
6. Ruang Pertemuan. 
7. Tempat Peristirahatan. 
8. Kamar Mandi. 
9. Jelajah Alam. 
10. Panggung hiburan. 
11. Tempat Kecehan. 
12. Tempat Olahraga Woodball. 
3. Obyek Wisata Kawasan Selo 
Terletek di desa Lencoh, Samiran dan Selo Kecamatan Selo sekitar 25 Km 
ke arah barat Kota Boyolali. Obyek wisata ini berhawa sangat sejuk dengan 
pemandangan alam yang indah. Setiap malam 1 Suro diadakan Event Sedekah 
Gunung. Fasilitas yang disediakan : 
a. UGA ( Urusan Gunung Merapi ). 
b. Joglo I ( Home Theater ). 
c. Joglo II ( New Selo ). 
d. Penginapan. 
e. Lapangan Tenis. 
f. Gedung Diklat. 
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4. Waduk Cengklik 
Terletak di desa Ngargorejo dan Subokerto Kecamatan Ngemplak sekitar 
20 Km kea rah timur laut dari Kota Boyolali. Fasilitas yang disediakan : 
a. Rumah Makan Terapung. 
b. Wisata Air. 
c. Pemancingan. 
5. Waduk Bade 
Terletak di desa Bade Kecamatan Klego sekitar 40 Km kea rah utara dari 
Kota Boyolali. Waduk ini digunakan sebagai sarana irigasi bagi pertanian dan 
perikanan bagi masyarakat sekitar. Pemandangan alamnya sangat mempesona. 
Fasilitas yang disediakan : 
a. Rumah Makan Lesehan. 
b. Pemancingan. 
c. Wisata Air. 
d. Area Lomba Burung. 
6. Waduk Kedung Ombo 
Terletak di desa Wonoharjo Kecamatan Kemusu sekitar 65 Km kea rah 
utara dari kota Boyolali. Fasilitas yang disediakan : 
a. Bumi Perkemahan. 
b. Rumah Makan Terapung. 
c. Pemancingan. 
d. Wisata Air. 
e. Arena Mainan Anak. 
f. Bangsal Pertemuan. 
7. Air terjun Kedung Kayang 
Terletak di desa Klakah berjarak sekitar 5 Km ke arah barat dari 
Kecamatan Selo. Merupakan panorama pemandangan alam yang berupa air terjun 
yang terletak diantara 2 Kabupaten, yaitu Boyolali dan Magelang. Fasilitas yang 
disediakan : 
a. Penginapan. 
b. Pemandangan Alam. 
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8. Pesanggrahan Pracimoharjo di Paras 
Terletak di desa Paras berjarak sekitar 6 Km ke arah barat dari Kota 
Boyolali. Merupakan petilasan sholat Sri Susuhunan Pakubuwono X yang masih 
dilestarikan sebagai obyek wisata minat khusus ziarah. Fasilitas yang disediakan 
adalah bangsal tempat tirakatan. 
9. Makam Ki Ageng Pantaran 
Terletak di desa Pantaran Kecamatan Ampel sekitar 17 Km ke arah barat 
dari Kota Boyolali. Sambil ziarah ke Makam Ki Ageng Pantaran dan Syeh 
Maulana Malik Ibrahim Maghribi serta makam kerabat yang lain, pengunjung 
dapat menikmati pemandangan alam di kaki Gunung Merbabu dan air terjun Si 
Pendok. Setiap tanggal 20 Suro diadakan event upacara tradisional Buka Lawur.  
10. Makam Gunung Tugel 
Terletak di desa Nglembu Kecamatan Sambi sekitar 20 Km ke arah timur 
dari Kota Boyolali. Merupakan wisata ziarah, setiap malam Jumat dan malam 
Selasa Kliwon banyak dikunjungi oleh para peziarah. Fasilitas yang disediakan : 
a. Bangsal Tempat Tirakatan. 
b. Bumi Perkemahan Indraprasta. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
 
A. Pengelolaan Obyek Wisata Tlatar 
 
Upaya pengelolaan yang dilakukan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali di beberapa obyek wisata adalah salah satu untuk menarik para 
pengunjung atau wisatawan, baik yang berasal dari Boyolali maupun dari luar daerah 
Boyolali. Pengelolaan yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali dalam mengelola obyek wisata Tlatar adalah dengan cara: 
1. Pembenahan Fisik. 
2. Peningkatan Kinerja. 
3. Usaha – Usaha Lainnya. 
 
1. Pembenahan Fisik 
Pembenahan fisik terdiri dari pembangunan dan peningkatan sarana 
prasarana serta fasilitas pendukung lainnya di obyek wisata Tlatar. Di obyek 
wisata ini baru saja selesai di bangun kolam renang anak dan menurut rencana 
akan dilengkapi berbagai fasilitas penunjang lain sebagai daya tarik wisatawan 
seperti lapangan tenis. Obyek wisata air di Tlatar terus membenahi diri dengan 
pengembangan fasilitas, selain terdapat kolam renang, juga terdapat lokasi 
permainan anak, perahu anak dan lokasi olahraga woodball. Seperti yang 
dikatakan oleh Kasubag UPT ( Unit Pelaksana Teknis ) Wisata Alam Tirta Tlatar, 
Sabdo Harjono : 
“Di Tlatar selain ada kolam renang juga ada lokasi permainan air anak, 
perahu anak dan lokasi olahraga woodball”. ( Sumber hasil wawancara 
pada tanggal 25 Februari 2009 ) 
 
Di Tlatar rencananya juga akan dilakukan proses menanam lahan hijau 
tetapi untuk hal ini butuh waktu yang cukup lama. Selanjutnya Kepala Dinas 
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Pariwisata dan Kebudayaan juga mempunyai proyek pengembangan wisata ini 
untuk multi fungsi, diantaranya : 
a. Sarana pengembangan atlet renang. Boyolali mempunyai sumber air, 
mempunyai atlet renang tetapi belum mempunyai kolam. Sekarang 
kolam renang tersebut sedang dalam proses pembangunan. 
b. Pengembangan areal olahraga woodball. Olahraga yang baru 
dikembangkan di wilayah Boyolali ini diharapkan akan menjadi salah 
satu cabang olahraga resmi Olimpiade. 
c. Pengembangan fasilitas seni. Jadi selain kolam yang utama, disini 
nanti juga ada tempat untuk pertunjukan seni. Selama ini sudah 
terdapat satu panggung yang berada tepat ditengah dari obyek wisata 
ini, tetapi akan ditambah satu lagi tempat pertunjukan yang tentunya 
lebih besar dari sebelumnya. 
Ketiga proyek tersebut sebagai salah satu bentuk pengelolaan obyek 
wisata Tlatar, selain itu sebagai langkah untuk promosi wisata. Untuk pengelolaan 
sumber air dan sirkulasinya, diterapkan inovasi dengan penggunaan obat untuk 
menjernihkan air serta filter yang fungsinya menyedot lumut. Inovasi ini lebih 
praktis dan menghemat air karena terbuksi lebih efisien daripada menguras secara 
manual. Sumber air untuk kolam diambil dari Umbul Pengilon, itu pun sudah ada 
ijin. Jadi tidak ada masalah apapun dengan pemanfaatan air. Bahkan kedepannya 
akan dikembangkan menjadi water boom dan outbond. 
Di obyek wisata ini terdapat 2 buah pemandian, yaitu Pemandian Umbul 
Asem dan Pemandian Umbul Pengilon. Air yang mengisi dua buah kolam 
pemandian bersumberkan air alami. Begitu juga kebutuhan air untuk kolam ikan 
berasal dari sumber yang sama dengan kolam pemandian. Karena debit airnya 
yang besar, sumber air ini dimanfaatkan oleh PDAM ( Perusahaan Daerah Air 
Minum ) Boyolali untuk kehidupan masyarakatnya. Terutama untuk kebutuhan 
air minum, memasak, mencuci dan berbagai kebutuhan lain. 
Obyek Wisata Tlatar selain menyediakan pemandian dan pemancingan, 
juga terdapat arena olahraga Woodball. Wisata alam dengan permainan 
spektakuler bisa membangkitkan gairah baru dan spirit juara. Woodball adalah 
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kategori wisata yang dimaksud. Permainan ini sangat mirip dengan golf, 
perbedaannya pada perangkat permainan. Jenis olahraga yang dirintis di Taiwan 
sejak 12 tahun silam itu terdiri dari alat pemukul atau stik terbuat dari kayu yang 
dinamakan molet seberat 1 kilogram dan bola 30 gram. Permainan bola yang 
terbuat dari kayu dipukul layaknya bola golf, bedanya bola woodball dipukul 
masuk ke gawang atau gate yang berjumlah 24 gate. 
Vice President PT. Indonesia Woodball Association Dr. Ir. Nugroho W. 
Asmadi menyatakan: 
“Olahraga ini dikenalkan dan dimainkan di Boyolali sejak dua tahun 
silam. Seperti halnya golf, woodball bukan semata olahraga tetapi juga 
dijadikan sarana menarik investor untuk bisnis di Boyolali. Pengelola pun 
mendatangkan pemain woodball dari luar negeri melalui Etasia Woodball 
International Turnament. Event ini telah diselenggarakan dua kali, yaitu 
pada tahun 2007 dan Juni 2008.”(Sumber hasil wawancara pada tanggal 
25 Februari 2009) 
 
Sepintas woodball hanya untuk kalangan atas semata tetapi kenyataannya 
tidak. Wisatawan domestik, termasuk pelajar bisa memainkan woodball. Bagi 
siapa saja yang ingin mencoba bermain cukup membayar Rp 5.000,00 selama 
setengah hari. Tarif belajar woodball murah bukan lantaran olahraga ini sepi 
peminat, melainkan alasan sosialisasi atau memasyarakatkan woodball karena 
masyarakat Indonesia belum banyak mengenal olahraga ini walaupun induk 
organisasinya telah terbentuk di pusat dan puluhan pengurus daerah woodball. 
Setting lapangan woodball di alam yang sepenuhnya terbuka, tanpa pagar 
pembatas dengan area sebelahnya. Tetangga woodball justru arena wisata air 
untuk publik dan rumah makan atau restoran apung. 
Pengelola obyek wisata Tlatar juga menyediakan spa ikan ( fish spa 
therapy ). Jadi bagi pengunjung atau wisatawan tidak perlu jauh – jauh datang ke 
Jakarta atau bahkan Turki atau Yunani. Di pemancingan daerah Boyolali tepatnya 
di Etasia ( Ekowisata Air ) Tlatar ada salah satu tempat pemancingan yang 
menyediakan terapi ikan. Spa ikan ini awalnya berasal dari Turki yang kemudian 
juga terkenal di Jepang, Malaysia dan sekarang di Jakarta. Ikan yang dipaki 
terkenal dengan nama Garra Rufa atau Doctor Fish ( sang ikan doctor ), ikan ini 
berasal dari Turki. Ikan ini tidak mempunyai gigi, jadi tidak mungkin akan 
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menyakiti dan yang pasti ikan ini sangat senang dengan jaringan kulit mati 
manusia. Ikan ini akan memakan sel kulit mati yang tidak bisa dibersihkan sendiri 
bahkan dengan pedicure sekalipun. Berhubung harga ikan ini masih tergolong 
mahal dan masih harus di impor dari Turki, padahal karus disediakan dalam 
jumlah yang relative banyak maka pengelola menggantinya dengan ikan lokal 
Rasbora yang di datangkan dari Jawa Timur dengan harga yang lebih murah 
tetapi mempunyai fungsi yang sama. Ikan yang selama ini dipamerkan di Sea 
World Indonesia  ( SWI ) berkhasiat menyembuhkan penyakit kulit. Ikan yang 
berukuran maksimal 14 cm ini mampu memberikan khasiat terapi karena 
memiliki enzim yang dapat menormalkan proses pembaharuan kulit dari hasil 
sekresi ikan pada saat menggigit. 
2. Peningkatan Kinerja 
Selain pembenahan secara fisik, di obyek wisata Tlatar juga 
mementingkan peningkatan kinerja bagi para petugas atau pegawainya, 
dintaranya : 
a. Peningkatan kualitas ( profesionalisme ) Sumber Daya Manusia dalam 
pelayanan prima. 
b. Peka terhadap kecepatan proses dalam pelaksanaan tugas. 
c. Kesiapan untuk melaksanakan kerjasama dalam kelompok. 
d. Adanya semangat pembaharuan untuk memenuhi, mengantisipasi perubahan 
lingkungan strategis. 
e. Menjunjung tinggi : 
1. Kebaikan. 
2. Kejujuran. 
3. Toleransi. 
4. Efisiensi. 
5. Etos Kerja. 
Dengan adanya penerapan dalam peningkatan kinerja setiap pegawai 
diharapkan bisa mendukung dalam pengembangan kualitas obyek wisata Tlatar 
serta dapat menjadikannya sebagai salah satu penggerak ekonomi dan motor 
pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Boyolali . 
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3. Usaha – Usaha Lainnya 
Usaha – usaha lain yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali dalam mengelola obyek wisata Tlatar diantaranya adalah 
sebagai berikut : 
a. Peningkatan kerjasama saling menguntungkan dengan pihak ketiga, 
masyarakat, pelaku pariwisata dan budaya dalam mendukung 
pengembangan obyek wisata Tlatar. 
b. Meningkatkan manajemen obyek wisata Tlatar yang tercermin dari 
tertatanya tarif retribusi lahan parker, personalia serta administrasi 
keuangan. 
c. Mengembangkan dan melestarikan kebudayaan yang bernilaia luhur 
sebagai jati diri bangsa, kekayaan bangsa dan aset wisata. 
d. Melaksanakan dan mengembangkan jaringan kerjasama promosi 
obyek wisata Tlatar. 
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan dan 
pengelolaan obyek wisata Tlatar. 
f. Meningkatkan sosialisasi dan sadar wisata melalui promosi, 
pengembangan dan pendayagunaan potensi dan daya tarik wisata dari 
obyek wisata Tlatar. 
g. Membentuk forum, sekretariat bersama, asosiasi atau komite guna 
menjembatani kepentingan bersama di dalam memajukan kegiatan – 
kegiatan di obyek wisata Tlatar. 
h. Mengadakan atau membuat jadwal kegiatan pentas seni dan budaya 
pada event – event tertentu di obyek wisata Tlatar. 
i. Pengembangan potensi keunikan lokal, budaya masyarakat dan alam 
menjadi atraksi wisata di obyek wisata Tlatar. 
j. Meningkatkan aksesibilitas jalan masuk ke obyek wisata Tlatar. 
k. Adanya kerjasama dengan pihak desa dalam pengelolaan parkir. 
Memasuki musim liburan, obyek wisata Tlatar dipadati pengunjung lokal dan 
daerah. Sejumlah pengelola restoran pemancingan di obyek wisata ini mulai ada 
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peningkatan pengunjung untuk menikmati obyek wisata air di Tlatar. Koordinator 
Ekowisata Taman Air Tlaltar, Hartanto, mengatakan  
“Peningkatan pengunjung di Tlatar pada musim liburan biasanya sudah 
dirasakan sejak 2 hari sebelum sampai musim liburan selesai. Jumlah 
pengunjung di areal pemancingan dan kolam renang yang dikelolanya sekitar 
1.500 orang yang jumlahnya mengalami peningkatan. Beliau juga 
mengatakan, peningkatan jumlah pengunjung ini diperkirakan akan mencapai 
puncaknya pada Natal dan Tahun Baru. Saat musim liburan, setiap 
pemancingan rata - rata bisa menghabiskan 800 kilogram hingga satu ton 
lebih ikan segar.” ( Sumber hasil wawancara pada tanggal 25 Februari 2009 ) 
 
Peningkatan jumlah pengunjung tersebut juga dirasakan oleh petugas parkir di 
Tlatar, karena kelihatan puluhan kendaraan roda empat dan ratusan kendaraan roda 
dua memadati di tempat parkir di obyek wisata ini. Jumlah pengunjung memang ada 
peningkatan tiap tahunnya. Areal parkir pada hari biasa tidak sepadat pada musim 
liburan.  
Meski setiap musim liburan berbagai obyek wisata di Boyolali dibanjiri 
wisatawan, Pemerintah Kabupaten Boyolali tidak merancang atau mempersiapkan 
secara khusus. Dengan kata lain, tidak memberikan hiburan atau pelayanan laian dari 
biasanya. Wisatawan yang  berkunjung ke obyek wisata dibiarkan datang secara 
alami. 
Sebagian masyarakat Boyolali kurang begitu tertarik dengan obyek – obyek 
wisata lokal. Mereka lebih memilih untuk mengunjungi obyek wisata yang ada diluar 
Kabupaten Boyolali. Hal ini disebabkan fasilitas – fasilitas yang ada kurang 
mendapatkan perhatian dari pemerintah. Upaya pembenahan dan pengelolaan fisik 
yang dilakukan di beberapa obyek wisata adalah salah satu untuk menarik para 
pengunjung atau wisatawan, baik yang berasal dari Boyolali maupun dari luar daerah. 
Namun demikian harus dicarikan celah agar potensi pariwisata yang ada di wilayah 
ini menjadi terangkat, salah satunya dengan menyelenggarakan event di obyek wisata 
Tlatar.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Dari hasil pengamatan, penulis dapat menarik kesimpulan dari pengelolaan 
obyek wisata Tlatar oleh Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali yaitu 
dengan melalui : 
1. Pembenahan Fisik 
Pembenahan fisik terdiri dari pembangunan maupun 
pengembangan sarana prasarana serta fasilitas pendukung lainnya di 
obyek wisata Tlatar, yang meliputi pembangunan kolam pemandian, 
pembangunan sarana pengembangan atlet renang, pengembangan areal 
olahraga woodball, pengembangan fasilitas seni dan penyediaan spa ikan. 
2.   Peningkatan Kinerja 
Selain pembenahan secara fisik, di obyek wisata Tlatar juga 
mementingkan peningkatan kinerja bagi para petugas atau pegawainya, 
dintaranya : 
a. Peningkatan kualitas ( profesionalisme ) Sumber Daya 
Manusia dalam pelayanan prima. 
b. Peka terhadap kecepatan proses dalam pelaksanaan tugas. 
c. Kesiapan untuk melaksanakan kerjasama dalam kelompok. 
d. Adanya semangat pembaharuan untuk memenuhi, 
mengantisipasi perubahan lingkungan strategis. 
e. Menjunjung tinggi : 
1. Kebaikan. 
2. Kejujuran. 
3. Toleransi. 
4. Efisiensi. 
5. Etos Kerja. 
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Dengan adanya penerapan dalam peningkatan kinerja setiap 
pegawai diharapkan bisa mendukung dalam pengembangan kualitas obyek 
wisata Tlatar serta dapat menjadikannya sebagai salah satu penggerak 
ekonomi dan motor pemberdayaan masyarakat di Kabupaten Boyolali. 
3. Usaha – Usaha Lainnya 
Usaha – usaha lain yang dilakukan oleh Dinas Pariwisata dan 
Kebudayaan Kabupaten Boyolali dalam mengelola obyek wisata Tlatar 
diantaranya adalah sebagai berikut : 
a. Peningkatan kerjasama saling menguntungkan dengan pihak 
ketiga, masyarakat, pelaku pariwisata dan budaya dalam 
mendukung pengembangan obyek wisata Tlatar. 
b. Meningkatkan manajemen obyek wisata Tlatar yang tercermin 
dari tertatanya tarif retribusi lahan parker, personalia serta 
administrasi keuangan. 
c. Mengembangkan dan melestarikan kebudayaan yang bernilai 
luhur sebagai jati diri bangsa, kekayaan bangsa dan aset wisata. 
d. Melaksanakan dan mengembangkan jaringan kerjasama 
promosi obyek wisata Tlatar. 
e. Meningkatkan peran serta masyarakat dalam pengembangan 
dan pengelolaan obyek wisata Tlatar. 
f. Meningkatkan sosialisasi dan sadar wisata melalui promosi, 
pengembangan dan pendayagunaan potensi dan daya tarik 
wisata dari obyek wisata Tlatar. 
g. Membentuk forum, sekretariat bersama, asosiasi atau komite 
guna menjembatani kepentingan bersama di dalam memajukan 
kegiatan – kegiatan di obyek wisata Tlatar. 
h. Mengadakan atau membuat jadwal kegiatan pentas seni dan 
budaya pada event – event tertentu di obyek wisata Tlatar. 
i. Pengembangan potensi keunikan lokal, budaya masyarakat dan 
alam menjadi atraksi wisata di obyek wisata Tlatar. 
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j. Meningkatkan aksesibilitas jalan masuk ke obyek wisata 
Tlatar. 
k. Adanya kerjasama dengan pihak desa dalam pengelolaan 
parkir. 
 
B. Saran 
                    
Penulis mempunyai beberapa saran yang dapat dijadikan masukan bagi Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali mengenai pengelolaan obyek 
wisataTlatar, diantaranya adalah sebagai berikut : 
1. Keberadaan obyek wisata Tlatar tidak terlepas dari daya tarik pengamen 
untuk mencari nafkah, sekalipun kadang – kadang mengganggu 
kenyamanan pengunjung. Pengamen di obyek wisata ini biasanya 
memakai pakaian yang kurang sopan dan kurang rapi, ada juga sebagian 
dari mereka yang terkadang meminta uang kepada pengunjung dengan 
cara yang tidak sopan. Untuk itu, penulis menyarankan kepada Dinas 
Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten Boyolali untuk memberikan 
pengarahan bagi pengamen, supaya pengunjung tidak merasa terganggu 
lagi kenyamanannya. 
2. Fasilitas yang berada di obyek wisata Tlatar seperti panggung yang sedang 
tidak digunakan tidak dirawat sehingga menjadi kotor. Maka dari itu, 
penulis menyarankan kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 
Kabupaten Boyolali untuk merawat panggung tersebut meskipun tidak 
sedang digunakan supaya tetap dalam keadaan bersih dan terawat. Selain 
itu, pos penjagaan tiket di pintu utara juga mengalami kerusakan. Penulis 
menyarankan kepada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kabupaten 
Boyolali untuk segera memperbaikinya karena jika musim hujan datang 
para petugas terganggu dengan keadaan pos yang bocor atapnya. 
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